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The times have changed the pattern of human behavior, including in the scope of the
internet. Along with the development of digital technology, a new phenomenon has
emerged that has attracted the attention of researchers, namely Internet Altruistic
Behavior (IAB). Internet Altruistic Behavior (IAB) is a form of altruistic behavior that
occurs online, where individuals provide assistance to others without expecting direct
rewards. Unlimited internet access in digging up information causes risk perception to
be very important. Risk perception is an individual's perspective in assessing and
understanding the potential losses that may occur in a particular situation. It involves
a subjective assessment of the level of that risk to them. Errors in risk perception can
make individuals misjudge the level of safety that can affect their decision to participate
in altruistic behavior. The research method used in this study is quantitative. The
subjects in this study were individuals who actively use the internet with an age range
of 17 years - 29 years with a total of 142 subjects. Data were collected using quota
sampling technique. The results in this study indicate a significant negative
relationship between risk perception and internet altruistic behavior. The results of
hypothesis testing obtained a correlation coefficient of r = -0.542 with a significant p =
0.000 (p < 0.05). These results indicate that the higher the risk perception, the lower
the Internet altruistic behavior in individuals.

Keywords: risk perception, altruistic behavior, internet

Perkembangan zaman telah mengubah pola perilaku manusia, termasuk dalam ruang
lingkup internet. Seiring dengan perkembangan teknologi digital, muncul fenomena
baru yang menarik perhatian para peneliti yakni Internet Altruistic Behavior (1AB).
Internet Altruistic Behavior (IAB) adalah bentuk perilaku altruistik yang terjadi secara
online, di mana individu menyalurkan bantuan kepada orang lain tanpa
mengharapkan balasan langsung. Akses internet yang tak terbatas dalam menggali
informasi menyebabkan persepsi risiko sangat penting diperhatikan. Persepsi risiko
adalah cara pandang individu dalam menilai dan memahami potensi kerugian yang
mungkin terjadi dalam situasi tertentu. Ini melibatkan penilaian subjektif tentang
tingkat risiko tersebut terhadap mereka. Kesalahan dalam persepsi risiko dapat
membuat individu salah menilai tingkat keamanan yang dapat mempengaruhi
keputusan mereka untuk berpartisipasi dalam perilaku altruistik. Metode dalam
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penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek pada penelitian ini adalah
individu yang aktif menggunakan internet dengan rentang usia 17 tahun - 29 tahun
dengan jumlah subjek 142 orang. Data diambil menggunakan teknik quota sampling.
Hasil pada penelitian ini terdapat hubungan negatif yang signifikan antara persepsi
risiko dengan internet altruistic behavior. Hasil uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi
r = -0,542 dengan signifikan p = 0,000 (p < 0,05). Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi persepsi risiko maka akan semakin rendah Internet altruistic
behavior pada individu.

Kata Kunci: persepsi risiko, perilaku altruistik, internet
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PENDAHULUAN

Altruistic atau altruisme adalah sebuah perilaku
individu yang melakukan tindakan tanpa pamrih demi
kepentingan orang lain. Tindakan sukarela dengan tujuan
meningkatkan kesejahteraan orang lain tanpa mengharapkan
keuntungan atau imbalan eksternal bagi pelaku merupakan
perilaku altruistik (Huang et al., 2018). Perkembangan zaman
telah mengubah pola perilaku manusia, termasuk dalam ruang
lingkup internet. Munculnya internet ini telah merevolusi cara
manusia terhubung dan berkomunikasi secara global, juga
merevolusi cara manusia melakukan perilaku altruistik. Dengan
banyaknya media sosial, forum online, dan platform, individu
kini memiliki kesempatan melakukan hal yang belum pernah ada
sebelumnya yakni memberikan bantuan dan dukungan kepada
orang lain, tanpa terikat oleh batasan geografis dan hambatan
budaya. Seiring dengan perkembangan teknologi digital, muncul
fenomena baru yang menarik perhatian para peneliti yakni
Internet Altruistic Behavior (1AB). Internet Altruistic Behavior
(IAB) adalah bentuk altruisme yang terjadi secara online,
memperluas perilaku altruistik dari dunia nyata ke dunia maya
(Zheng et al., 2018). Tindakan Internet Altruistic Behavior ini
bisa meliputi berbagai macam bentuk, seperti dukungan melalui
platform dan sumbangan online.

Amin (2016) menyatakan bahwa interaksi dengan
keluarga, teman, dan rekan kerja memiliki dampak yang
signifikan terhadap Internet Altruistic Behavior (IAB). Pesan-
pesan yang diterima dari keluarga, teman, dan rekan kerja dapat
meningkatkan penerimaan terhadap perilaku altruistik. Selain
itu, penelitian lain menunjukkan bahwa anak-anak yang diterima
oleh orang tua mereka cenderung menunjukkan perilaku baik,
stabilitas emosi, dan kasih sayang (Luo et al., 2021). Pada
remaja atau mahasiswa, perilaku menolong dapat tercermin
dalam aktivitas altruistik di internet. Masa perkembangan remaja
memiliki masalah-masalah di masyarakat umumnya di
akibatkan oleh keidealisan yang mereka punya. Ketika
perkembangan remaja sudah mencapai tahap yang tinggi dan di
lingkungan sekitarnya banyak di jumpai permasalahan yang
membutuhkan  pertolongan, maka remaja mempunyai
kepedulian akan berusaha memberikan pertolongan kepada
orang yang membutuhkan (Putra & Rustika, 2015).

Kemudahan dalam melakukan tindakan altruistik
secara online, tidak menutup kemungkinan adanya peluang
kejahatan yang timbul dari internet. Dengan akses internet yang
tak terbatas dalam menggali atau mencari informasi, tantangan
risiko juga harus diperhatikan ketika sebelum melakukan
altruistik di dunia maya. Dalam penelitian Zikrinawati (2023)
menemukan bahwa dalam melakukan tindakan altruistik juga
dipengaruhi oleh persepsi risiko. Pemahaman individu terhadap
persepsi risiko akan mempengaruhi apakah mereka akan
mendekati atau menjauhi stimulus tersebut melalui sikap dan
perilaku mereka. Dalam konteks ini, persepsi risiko akan
mempengaruhi individu dalam melakukan perilaku altruistik di
dunia maya.

Persepsi risiko ialah ketidakpastian dirasakan individu
saat mereka tidak bisa memperkirakan hasil dari tindakan atau
keputusan di masa depan (Schiffman & Kanuk, 2000). Persepsi
risiko juga didefinisikan sebagai ketidakpastian tentang
konsekuensi negatif yang bisa saja terjadi akibat penggunaan
suatu informasi dan layanan (Henry et al., 2017). Dalam
lingkungan digital, persepsi risiko dipengaruhi oleh perilaku
pengguna dan konteks digital. Misalnya, persepsi risiko
pengguna dibentuk oleh aktivitas online mereka dan keamanan
yang dirasakan ruang digital (McNealey & Ghazi-Tehrani,
2023). Kesalahan dalam persepsi risiko dapat membuat individu
salah menilai tingkat keamanan yang dapat mempengaruhi
keputusan mereka untuk berpartisipasi dalam perilaku altruistik.
Beberapa penelitian telah menyoroti perilaku altruistik di dunia
maya ini berkaitan erat dengan cara individu mengevaluasi
risiko yang ada sebelum mengambil keputusan memberikan
pertolongan (Yang, 2016; Zhu et al., 2021). Dijelaskan kembali,
sebelum seseorang melakukan tindakan baik di internet, mereka
cenderung mempertimbangkan faktor risiko yang terlibat dalam
membantu orang lain. Ini menunjukkan bahwa persepsi risiko
memiliki dampak yang signifikan dalam keputusan untuk
terlibat dalam perilaku altruistik di dunia maya, karena faktor
risiko tinggi individu cenderung tidak mudah percaya sehingga
menurunkan IAB (Rahmadi & Malik, 2018). Sebaliknya, jika
risiko yang dipersepsi tidak tinggi individu cenderung akan lebih
termotivasi untuk melakukan IAB (Zikrinawati et al., 2023).

Persepsi risiko memainkan peran penting dalam proses
pengambilan keputusan yang terkait dengan perilaku altruistik.
Misalnya, individu cenderung tidak terlibat dalam tindakan
altruistik ketika mereka merasakan risiko tinggi, kecuali ada
afiliasi yang kuat dengan target altruisme mereka (Wilbanks et
al., 2005). Sementara persepsi risiko dapat meningkatkan
perilaku altruistik (Vieira et al.,, 2020), penting untuk
mempertimbangkan bahwa tidak semua risiko yang dirasakan
mengarah pada peningkatan altruisme. Misalnya, risiko yang
dirasakan tinggi terkadang dapat menghalangi tindakan altruistik
jika individu merasa kewalahan atau tidak mampu membuat
perbedaan, terutama ketika afiliasi dengan target rendah
(Wilbanks et al., 2005). Selain itu, lingkungan digital
menghadirkan tantangan dan peluang unik untuk altruisme,
karena individu menavigasi kompleksitas interaksi online dan
potensi risiko privasi (Jang & Choi, 2014). Memahami dinamika
ini sangat penting untuk mengembangkan strategi yang efektif
untuk mempromosikan perilaku altruistik baik dalam konteks
fisik maupun digital.

Penelitian tentang persepsi risiko terhadap Internet
Altruistic Behavior (IAB) sangat penting dilakukan karena dapat
membantu untuk memahami mengapa sebagian individu enggan
berpartisipasi dalam perilaku altruistik di dunia maya, sementara
sebagian individu lainnya cenderung melakukan perilaku
altruistik di dunia nyata secara sukarela. Berdasarkan penjelasan
di atas, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi apakah terdapat
hubungan antara persepsi risiko terhadap perilaku Internet
Altruistic Behavior (1AB)?
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TINJAUAN LITERATUR

Internet Altruistic Behavior

Menurut Li Ruiying et al (2018) IAB adalah perilaku
altruistik adalah ketika seseorang membantu orang lain dengan
sukarela tanpa adanya paksaan dan tanpa mengharapkan balasan
dari orang yang mereka tolong, didorong oleh rasa empati.
Sementara perilaku altruistik di internet disebut dengan /nternet
Altruistic Behavior (IAB). Perilaku altruistik internet ialah
perilaku yang membantu seseorang dalam jaringan internet
tanpa sadar tekanan melalui orang lain atau mengharapkan
imbalan setelahnya Zheng et al., (2016). IAB terdiri dari empat
aspek, vyaitu: internet support, internet guidance, internet
sharing, dan internet reminding.

Persepsi Risiko

Persepsi risiko dapat didefinisikan sebagai cara
individu memahami dan memahami risiko yang terkait dengan
suatu situasi atau kejadian (Goszczynska et al., 1991). Persepsi
risiko ialah ketidakpastian dirasakan individu saat mereka tidak
bisa memperkirakan hasil dari tindakan atau keputusan di masa
depan (Schiffman & Kanuk, 2000).

Adanya enam aspek yang meliputi persepsi risiko, yaitu
risiko secara fisik, fungsional, finansial, psikologis, waktu, dan
sosial (Fajarratri, 2011). Sementara (Goszczynska et al., 1991)
menyatakan aspek dalam persepsi risiko ini mencakup
sociopolitical (berkaitan dengan bagaimana individu melihat
risiko yang timbul dari situasi sosial dan politik yang ada),
budaya (melibatkan bagaimana budaya individu mempengaruhi
persepsi mereka terhadap risiko. Setiap budaya memiliki norma
dan nilai yang dapat memengaruhi cara pandang seseorang
melihat risiko.), dan informasi yang ada di sosial media.

METODE

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pengambilan data sampel dilakukan dengan non
probability sampling dengan teknik quota sampling. Data
dikumpulkan secara melalui google formulir dan disebarkan
melalui sosial media untuk individu yang aktif menggunakan
internet. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 142 orang
dengan rentang usia 17 tahun - 29 tahun.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan jenis skala dan dikelompokkan menjadi dua skala,
yaitu: skala persepsi risiko berjumlah 18 aitem, dengan
realibilitas sebesar 0.899. Skala disusun berdasarkan aspek
persepsi risiko menurut Fajarratri (2011) yakni: risiko fisik,
risiko fungsional, risiko finansial, risiko sosial, risiko psikologis,
dan risiko waktu. Skala Internet Altruistic Behavior berjumlah
18 aitem dengan realibilitas 0.757 disusun berdasarkan aspek
dari Zheng et al (2013;2016) berdasarkan aspek internet support,
internet guidance, internet sharing, dan internet reminding.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
adanya hubungan negatif yang signifikan antara persepsi risiko
dengan internet altruistic behavior. Hasil uji hipotesis diperoleh
koefisien korelasi r = -0,542 dengan signifikan p = 0,000 (p <
0,05).

[Table 1. About here.]

Tabel di atas menunjukkan hasil nilai signifikan antara

hubungan Internet Altruistic Behavior sebesar -542 artinya ada
korelasi antara Internet Altruistic Behavior yang bernilai negatif
-0,542. Sehingga mengarah pada hubungan negatif antara
variabel internet altruistic behavior dengan persepsi risiko dan
hal ini menunjukkan bahwa hipotesis di terima. Dalam
penelitian yang dilakukan, persepsi risiko memiliki dampak
sebesar 29% terhadap internet altruistic behavior. Hal ini berarti
uji hipotesis persepsi risiko dengan internet altruistic behavior
dapat dijelaskan bahwa persepsi risiko berpengaruh terhadap
tindakan altruistik di dunia maya. Hasil temuan ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan Bavel ef a/ (2020) menyatakan
individu yang menilai risiko dengan benar akan mempengaruhi
individu tersebut untuk melakukan bantuan. Penelitian Yosita
dan Giri (2016) menyatakan bahwa persepsi risiko adalah
pandangan individu mengenai ketidakpastian hasil yang terkait
dengan proses pencarian dan pemilihan informasi tentang suatu
hal atau layanan sebelum mengambil keputusan.
Dari sudut pandang psikologis, altruistik dapat melibatkan
kesediaan untuk mengorbankan individu dalam membantu orang
lain tanpa mengharapkan imbalan apapun (Vogt, 2015). Individu
yang memiliki persepsi risiko yang rendah terhadap internet
mungkin lebih cenderung untuk berbagi informasi atau
memberikan dukungan kepada orang lain secara online. Ini juga
menekankan pentingnya pengalaman sebelumnya dan konteks
budaya dalam membentuk persepsi risiko individu (Jayantari &
Seminari, 2018). Altruisme dapat mengurangi keengganan
risiko, membuat individu lebih bersedia mengambil risiko. Hal
ini terutama terlihat pada populasi yang dicirikan oleh
kecenderungan altruistik, di mana perilaku pengambilan risiko
lebih umum dibandingkan dengan kelompok yang kurang
altruistik (Stark & Balbus, 2024)

Di sisi lain, perilaku menolong secara online tentu
membawa risiko tersendiri. Sebab dengan akses internet yang
mudah, kejahatan siber menjadi lebih mungkin terjadi (Aiyuda,
2018). Risiko di dunia maya lebih tinggi karena ketidakpastian
dan adanya kemungkinan pelanggaran privasi. Kondisi ini akan
membuat individu lebih mempertimbangkan pemberian bantuan
dalam bentuk online ataupun IAB (Tobing, 2021). Sementara
dalam penelitian Zikrinawati (2023) menyebutkan kekeliruan
dalam persepsi risiko dapat mengakibatkan seseorang juga salah
menilai keselamatan risiko di dunia maya. Dalam penelitiannya
Rahmadi dan Malik (2018) menyatakan persepsi risiko sangat
memengaruhi individu dalam melakukan transaksi online serta
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meminimalisir risiko yang mungkin timbul dari sebuah perilaku
altruistik di internet.

Pada situasi berisiko seperti saat terjadi covid sendiri,

kesediaan individu dalam memberikan bantuan altruistik di
pengaruhi oleh persepsi risiko (Yin & Wu, 2022). Dimana
identitas kelompok menjadi mediasi untuk individu memutuskan
pemberian bantuan dalam situasi berisiko. Dalam situasi
berisiko  tinggi individu lebih cenderung membantu
dibandingkan dalam situasi risiko sedang maupun rendah (Yin
& Wu, 2022). Dengan kata lain pada konteks dunia maya dengan
risiko ketidakpastian individu akan lebih mudah melakukan
bantuan dibanding situasi yang pasti atau rendah risiko.
Penelitian telah menunjukkan bahwa risiko yang dirasakan dapat
mempengaruhi perilaku altruistik. Misalnya, selama wabah
Ebola, risiko yang dirasakan lebih tinggi meningkatkan niat
altruistik, menunjukkan bahwa persepsi risiko dapat
meningkatkan pentingnya masalah dan memotivasi tindakan
prososial (Yang, 2016). Demikian pula, selama pandemi
COVID-19, kecemasan akut terkait dengan ancaman yang
dirasakan dikaitkan dengan peningkatan altruisme sehari-hari,
menunjukkan bahwa persepsi risiko yang meningkat dapat
mendorong perilaku altruistik dalam krisis kehidupan nyata
(Vieira et al.,, 2020). Sikap Persepsi Risiko (RPA) telah
digunakan untuk memahami bagaimana persepsi risiko
memengaruhi perilaku, termasuk tindakan altruistik. Misalnya,
keterlibatan individu dalam tindakan kolektif melawan kanker
dipengaruhi oleh risiko sosial yang dirasakan dan kemanjuran
kolektif, menyoroti peran persepsi risiko dalam memotivasi
perilaku altruistik (Su & Shi, 2021). Kerangka kerja ini juga
telah diterapkan pada perilaku pencegahan kebocoran privasi
pengguna internet, menunjukkan bahwa keyakinan risiko dan
kemanjuran yang dirasakan dapat mengkategorikan pengguna ke
dalam kelompok perilaku yang berbeda (Jang & Choi, 2014).
Dari sudut pandang evolusi, altruisme dan persepsi risiko saling
berhubungan. Perilaku altruistik mungkin telah berkembang
sebagai respons adaptif terhadap risiko, di mana individu
mempertimbangkan dampak risiko pada orang lain dan juga diri
mereka sendiri. Perspektif ini menunjukkan bahwa altruisme
dapat mempengaruhi sikap terhadap risiko, dengan perilaku
menghindari risiko menjadi adaptif di lingkungan tertentu
(Komatsu & Ohashi, 2016).
Memahami hubungan antara persepsi risiko dan perilaku
altruistik dapat membantu dalam merancang intervensi untuk
mempromosikan interaksi online yang positif. Misalnya,
mengurangi risiko yang dirasakan melalui pendidikan dan
kesadaran dapat mendorong perilaku yang lebih altruistik secara
online (Ramos-Soler et al., 2018). Wawasan tentang bagaimana
persepsi risiko mempengaruhi perilaku altruistik dapat
menginformasikan pengembangan kebijakan dan strategi di
bidang-bidang seperti kesehatan masyarakat dan keselamatan
digital. Dengan mengatasi faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi risiko, pembuat kebijakan dapat menciptakan
lingkungan yang mendorong perilaku altruistik sambil
meminimalkan potensi risikon (Cai et al., 2008)

Penelitian ini mengungkapkan hasil semakin tinggi
persepsi risiko dirasakan individu, maka semakin rendah
kemungkinan mereka terlibat dalam perilaku altruisme di dunia
maya karena cenderung tidak mudah percaya. Tulisan ini
menggagas bahwa persepsi risiko terhadap Internet Altruistic
Behavior sangat penting untuk diteliti. Dengan persepsi risiko
yang akurat dapat mendorong perilaku altruistik di Internet
dengan meningkatkan kepercayaan dan keamanan, sehingga
individu lebih termotivasi untuk membantu orang lain secara
online.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
dipaparkan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara persepsi risiko dengan perilaku
altruistik di internet. Hasil penelitian menunjukkan koefisien
korelasi r = -0,542 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hal
ini berarti semakin tinggi persepsi risiko, semakin rendah pula
perilaku altruistik di internet pada individu. Dengan demikian,
hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Hal ini dapat diungkapkan bahwa persepsi risiko yang
tinggi dapat menghambat individu dalam melakukan tindakan
altruistik secara online. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
persepsi risiko yang tinggi berperan sebagai penghalang bagi
perilaku altruistik di dunia maya. Diharapkan penelitian ini
dapat membantu peneliti dan praktisi dalam memahami
pengaruh persepsi risiko terhadap perilaku altruistik di internet,
serta memberikan wawasan untuk mengembangkan strategi
yang dapat mengurangi persepsi risiko demi meningkatkan
perilaku altruistik di dunia maya.
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Table 1/ Hasil Uji Hipotesis Persepsi Risiko dengan Internet Altruistic Behavior

Variabel Pearson correlation Sig. (2-tailed)

Persepsi risiko terhadap Internet Altruistic 540 ,000
Behavior
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